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B. DESKRIPSI MATA KULIAH
Mata kuliah Pendidikan Anti Korupsi merupakan mata kuliah universitas yang bertujuan membangun pengetahuan, kesadaran, sikap, dan perilaku mahasiswa yang berintegritas serta memiliki komitmen terhadap pencegahan korupsi dalam kehidupan akademik, profesional, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Mata kuliah ini membahas konsep dan karakteristik korupsi, faktor penyebab dan dampaknya, bentuk-bentuk tindak pidana korupsi, nilai dan prinsip integritas, kerangka hukum pemberantasan korupsi, kelembagaan pemberantasan korupsi, strategi pencegahan, konflik kepentingan, gratifikasi, whistleblowing, good governance, serta peran mahasiswa dalam membangun budaya antikorupsi.
Pembelajaran diarahkan tidak hanya pada penguasaan konsep, tetapi juga pada internalisasi nilai dan pembentukan perilaku antikorupsi melalui diskusi, studi kasus, analisis peristiwa aktual, refleksi, simulasi, dan proyek kampanye antikorupsi. Pendekatan ini sejalan dengan orientasi PAK KPK yang menekankan penanaman nilai integritas dalam ekosistem pendidikan. 
C. CAPAIAN PEMBELAJARAN
CPMK 1 — Pengetahuan
Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, karakteristik, bentuk, faktor penyebab, dan dampak korupsi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.


CPMK 2 — Analisis
Mahasiswa mampu menganalisis kasus korupsi berdasarkan perspektif hukum, etika, integritas, tata kelola, dan kepentingan publik.
CPMK 3 — Nilai Integritas
Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menerapkan nilai-nilai antikorupsi dalam kehidupan akademik, profesional, dan sosial.
KPK mengidentifikasi sembilan nilai integritas utama, yaitu jujur, peduli, mandiri, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, sederhana, berani, dan adil. 
CPMK 4 — Pencegahan
Mahasiswa mampu menjelaskan dan merancang tindakan sederhana untuk mencegah praktik korupsi, termasuk melalui transparansi, akuntabilitas, pengendalian konflik kepentingan, dan pelaporan.
CPMK 5 — Peran Mahasiswa
Mahasiswa mampu menunjukkan sikap dan perilaku berintegritas serta berperan aktif dalam membangun budaya antikorupsi di lingkungan kampus dan masyarakat.
D. SUB-CPMK
	Kode
	Sub-CPMK

	Sub-CPMK 1
	Mahasiswa mampu menjelaskan urgensi pendidikan antikorupsi bagi mahasiswa dan masyarakat.

	Sub-CPMK 2
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian, karakteristik, dan ruang lingkup korupsi.

	Sub-CPMK 3
	Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah dan perkembangan pemberantasan korupsi di Indonesia.

	Sub-CPMK 4
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi berbagai bentuk dan modus korupsi.

	Sub-CPMK 5
	Mahasiswa mampu menganalisis faktor individu, organisasi, dan sistem yang mendorong terjadinya korupsi.

	Sub-CPMK 6
	Mahasiswa mampu menganalisis dampak korupsi terhadap masyarakat, ekonomi, politik, hukum, dan pembangunan.

	Sub-CPMK 7
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menerapkan sembilan nilai integritas antikorupsi.

	Sub-CPMK 8
	Mahasiswa mampu menganalisis konsep dan ketentuan hukum pemberantasan korupsi.

	Sub-CPMK 9
	Mahasiswa mampu menjelaskan peran KPK dan lembaga terkait dalam pemberantasan korupsi.

	Sub-CPMK 10
	Mahasiswa mampu menganalisis persoalan gratifikasi, suap, konflik kepentingan, dan whistleblowing.

	Sub-CPMK 11
	Mahasiswa mampu menganalisis praktik korupsi dalam sektor pendidikan, pelayanan publik, dan dunia kerja.

	Sub-CPMK 12
	Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan integritas, transparansi, akuntabilitas, dan good governance.

	Sub-CPMK 13
	Mahasiswa mampu menganalisis kasus korupsi aktual menggunakan perspektif antikorupsi.

	Sub-CPMK 14
	Mahasiswa mampu merancang kampanye atau tindakan preventif antikorupsi sederhana.

	Sub-CPMK 15
	Mahasiswa mampu menunjukkan komitmen pribadi untuk menerapkan perilaku berintegritas.


E. RENCANA PEMBELAJARAN 16 PERTEMUAN
	Minggu
	Sub-CPMK
	Materi Pembelajaran
	Metode

	1
	1
	Pengantar Pendidikan Antikorupsi: pengertian, urgensi, hubungan korupsi dengan kehidupan mahasiswa
	Ceramah interaktif, diskusi

	2
	2
	Konsep dan Karakteristik Korupsi: definisi, ciri, ruang lingkup, korupsi sebagai persoalan sosial
	Case method

	3
	3
	Korupsi Dalam Perspektif Hukum Indonesia: Tindak pidana korupsi dan kerangka hukum
	Ceramah, timeline, diskusi

	4
	4
	Bentuk dan Modus Korupsi: suap, gratifikasi, pemerasan, penggelapan, perbuatan curang, konflik kepentingan
	Case method

	5
	5
	Mengapa Korupsi Terjadi?: faktor individu, keluarga, organisasi, sistem, budaya dan lingkungan
	Problem-based learning

	6
	6
	Dampak Korupsi: ekonomi, sosial, politik, hukum, pembangunan dan social cost of corruption
	Studi kasus

	7
	7
	Nilai-Nilai Integritas: jujur, peduli, mandiri, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, sederhana, berani, adil
	Diskusi, refleksi

	8
	—
	UTS
	Tes/analisis kasus

	9
	8
	Kelembagaan Pemberantasan Korupsi: KPK, Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan, dan lembaga terkait
	Ceramah interaktif, studi kasus

	10
	9
	Kelembagaan Pemberantasan Korupsi KPK, Kepolisisan, Kejaksaan, Pengadilan, Lembaga terkait.
	Diskusi kelompok

	11
	10
	Strategi Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Pencegahan, penindakan, pengawasan dan pasrtisipasi masyarakat.
	Simulasi/case method

	12
	10–11
	Whistleblowing & Korupsi di Lingkungan Pendidikan/Dunia Kerja
	Problem-based learning

	13
	12
	Teknologi, Digitalisasi dan Masa Depan Anti Korupsi E-Government, digital fraud, AI, Open data.
	Diskusi

	14
	13
	Analisis Kasus Korupsi Aktual
	Case method, presentasi

	15
	14–15
	Peran Mahasiswa & Kampanye Antikorupsi
	Project-based learning

	16
	14–15
	UAS / Presentasi Project Antikorupsi
	Project/presentasi



